BABYV

PENUTUP

a. Kesimpulan

Data-data yang telah disajikan serta diikuti dengan adanya analisa, maka

bisa disimpulkan, yakni:

1.

Hadis tentang kasiyatu ariyatu dalam kitab Musnad Ahmad nomor indeks
8311 dengan jalur Aswad bin Syarik terdeteksi berstatus shahih li dzatihi,
karena antara perawi yang satu dengan yang lainnya saling bertemu (liga”)
dan hidup semasa (mu'asarah). Disamping itu, dalam sanad tersebut
masing-masing perawi dinilai tsiggah, shaduq dan hafiz, serta hadis
tersebut juga dikukuhkan dengan hadis lain yang juga dinilai shahih li
dzatihi.

Adapun nilai matan hadis tersebut juga dinilai shahih, sebab didalam
kandungannya tidak ditemukan adanya kejanggalan (Syad) dan cacat
(‘illar), serta tidak bertentangan dengan al-Quran dan al-Hadis maupun

fakta sejarah juga rasionalitas.

Adanya analisa sanad dan matan hadis yang dijadikan sebuah tolok ukur
dalam memahami faliditas posisi hadis, maka hadis riwayat Imam Ahmad
dapat dinilai sebagai hadis yang dapat diterima sebagai hujjah dan bisa
diamalkan (maqbulun ma'mulun bihi), karena hadis tersebut berstatus
shahih li dzatihi dan tidak di naskh dengan hadis yang lain, serta tidak

bertentangan dengan kriteria keshahihan hadis
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3. Makna kasiyatu ariyatu dalam hadis Musnad Ahmad no Indeks 8311

adalah berpakaian tapi hakekatnya telanjang, yaitu berpakaian akan tetapi
tetap menggambarkan lekuk tubuhnya. Hadis tesebut merupakan ancaman
atupun peringatan dari Rasulullah SAW mengenai tanda-tanda orang-
orang yang tidak bisa mencium dan masuk surga. Diantaranya wanita yang
berpakaian tapi pada hakekatnya ia telanjang, kemudian ia sengaja
memamerkannya. Islam mengisyaratkan kepada wanita agar dalam
berpakaian lebih syari tidak mengundang fitnah. Karena asal tujuan
berpakaian adalah menghindarkan fitnah, bukan mengundang fitnah. Maka
dari penulisan skripsi ini disimpulkan berpakaian ketat yang berlebihan
sehingga kelihatan sekali lekuk tubuh dan bentuk tulangnya termasuk

dalam kasiyatu ariyatu, yaitu berpakaian tapi hakekatnya telanjang.

b. Saran-saran

1.

Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya,
penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih
kritis, transformatif guna menambah khazanah pemikiran islam dalam
realitas kehidupan yang mendatang.

Perilaku yang telah ditunjukkan oleh Rasullah SAW dalam berdakwah
seharusnya dijadikan refleksi, dimana sikap mendahulukan akhlak diatas
figih menjadi fondasi untuk menciptakan suasana kehidupan yang ideal,
tentram dan sejahtera.

Kepada kaum wanita dianjurkan agar berpakaian yang sesuai syariat

Islam, yaitu pakaian yang tidak mengundang fitnah. Agar wanita menjaga
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citranya sebagai sebaik-baiknya perhiasan dunia yang harus benar-benar

dijaga.



